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LAMPIRAN



Lampiran 1. Skema Isolasi dan Identifikasi S. suis dari Sampel dan Kultur
Standar

3 Kultur Standar
40 sampel usapan

Pupukan media agar darah
merah domba

Inkubasi 24 - 48 jam

Uji mikrcskopis
Uji katalase

Pupukan media agar
merah domba

Aerob Mikroaerob

Inkubasi 24 - 48 jam

Uji mikroskopis
Uji katalase
Uji Cakram Optochin

Uji amilase
Uji salisin
Uji Trehalase
THB + NaCl 6,5%
VP

Uji gula-gula
Uji Na - Hipurat
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Lampiran 2. Hasil pemupukan pada media agar darah merah domba

Sampel | No | Pertumbuhan pada Sampel | No | Pertumbuhan pada
media agar darah merah media agar darah merah
domba domba

A 1 ++ B 1 +++

2 +H+ 2 -
3 +—+ 3 +++
4 ++ 4 ++
5 - 5 ++
6 ++ 6 +++
7 ++ 7 4+
8 +H+ 8 E
9 + 9 -
10 +++ 10 -
11 + 1t +
12 + 12 +
13 ++ 13 ++
14 + 14 +
15 +H+ 15 +H
16 ++ 16 +
17 + 17 -
18 - 18 -+
19 ++ 12 -
20 ++ 20 -
Sampel | No | Pertumbuhan pada media
agar darah merah domba
C 1 ++
2 +++
3 ++—+




Keterangan :

A = sampel dari peternakan
babi

B = sampel dari RPH

C = sampel dari Kultur standar
S. suis

1-10 (A-B) = sampel dari saluran
pernafasan atas

11- 20 (A-B) = sampel dari mukosa
vagina

1C = kultur standar RSS;

"TI 1a8

= kultur standar P;R

= kultur standar P;Ae

= koloni tumbuh baik

sekali

= koloni tumbuh baik

= koloni tumbuh cukup

= tidak ada koloni
pertumbuhan
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Lampiran 3. Hasil uji Mikroskopik dan uji katalase
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Sampel | No | Motil | Kokkus | Diploform/bentuk | Pewarnaan | Uji katalase
rantai pendek gram
A 1 - + + + -
2 . + + + -
3 - + + + -
4 - + + + -
6 - + + + -
7 - + + + -
8 - + + + -
9 - + + + -
10 - + + + -
11 - + + - +
12| - + + + -
13 - + + + -
14 - + + + -
15 - + + + -
16 - + + + -
17 - - - + +
19 - + + + -
20 - + + + -
B 1 - + + + -
3| - + + + -
4 - + + + -
5 - - + + .
6 - - - - -
7 - + + + -
8 - + + + -
11 - + + + -
121 - + + + -
13 - + + + -
14 - + + + -
15 - - - + +
16 - - - + +
18 - + + + -
C 1 - + + + -
2 - + + + -
3 - + + + -
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Lampiran 4. Hasil pemeriksaan pertumbuban pada suasana aerob dan
mikroaerob serta sifat hemolisa

Pertumbuhan dalam suasana Sifat hemolisa
Sampel | No Aerob Mikroaerob o B
A 1 + - + _
2 + - + -
3 + - + -
4 + - + -
6 + - + -
7 + - + -
8 + - + -
9 + - + -
10 + - + -
12 - + - +
13 - + - +
14 + - + -
15 - + - +
16 - + - +
19 + - + -
20 + - + -
B 1 + - + -
3 + - + -
4 + - + -
7 + - + -
8 + - + -
11 - - -
12 - - - -
13 - + - +
14 - - - -
18 - + - +
C 1 + - + -
2 + - + -
3 + - - +
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Lampiran S. Hasil Pemeriksaan Uji Mikroskopis, Uji Katalase, dan Uji Cakram

Optochin
Sampel | No | Kokkus | Diploform/ | Pewarnaan | Uji katalase | Uji Cakram
i Bentuk rantai gram Optochin
A 1 + + + -
2 + + + -
3 + + + -
4 + + + -
6 + + + -
7 + + + -
8 + + + -
9 + + + -
10 + + + -
12 + + + -
13 + + + -
14 + + + -
15 + + + -
16 + + + -
19 + + + -
20 + + + -
B 1 + + + -
3 + + + -
4 + + + -
7 + + + -
8 + + + -
14 + + + -
18 + + + -
C 1 + + + -
2 + + +
3 + + +




Lampiran 6. Hasi! Pre-Identifikasi Test secara Biokimiawi
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Sampel

No

Salisin

Trehalose
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Gambar 1. Isolat S.suis yang diambil dari peternakan babi (kanan) dan RPH (kiii)
pada media agar merah darah domba yang menunjukkan sifat B hemolisis.

Gambar 2. Isolat S.suis yang diambil dari peternakan babi (kiri) dan RPH (kanan),
pada Nutrient agar

2>
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Gambar 3. Isolat S.suis yang diambil dari peternakan babi dan RPH, tidak tumbuh

pada media THB + NaCl 6,5 % (kiri) Isolat Staphylococcus aureus pada
media media THB + NaCl 6,5 % (kanan)

Gambar 4. Isolat S.suis yang diambil dari peternakan babi (atas) dan RPH (bawah),
pada uji cakram optochin
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Gambar 5. Isolat S.swis yang diambil dari peternakan babi (kiri) dan RPH (kanan),
pada uji amilase setelah ditetesi lugol, disekeliling koloni kuman

menampakkan hasil posiiif yang ditandai dengan adanya zona terang pada
media.

eI

Gambar 6. Uji gula-gula isolat S.swuis dari peternakan babi dan RPH dari kiri ke kanan
glukosa, laktosa, manitol, maltosa, sorbitol, sukrosa, salisin, dan trehalose.

Warna kuning menunjukkan hasil positif dan warna merah menunjukkan
hasil negatif.




